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ABRSTRAK

Penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatt tpe STAD ini telah dilakuk;

' -.J-l[’ mahasiswa  program st cuddikan kima sem : PR
206010201 1 I'unrhll.m i merupaka it Dindakan Kelas (TR vang bertujuan meningkatk:

akonvitas dan hasil belajar mahasiswa, dilaksanakan dalam 2 siklus Sui\jcl: Pt‘il\:li(i"m e, E'I‘JI a",l
orang Data yang dikumpulkan dari hasil penchitian i berupa toaktivitas bc!.-\'-x ‘»TJU;\.l “ -F-D
;1}\:1\ as mengajar dosen, Lembar Kera Mahasiswa (LAM), dan “asil L‘\"l‘h.l'l ki
stklus. Masing-masing siklus dilaksanaban dalam 2 Lah p::ncun' 1 <
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wkan ;u_ln!.ah analisa deskniptif. Berdasarkan hasil anslisis data L‘..A:‘\:I'U;.L'L::‘l.;i"l‘;}‘ln:::ll:;:la‘:ld[;:f -{mli{'
ata nktfvuus belajar mahasiswa meninekat dart 62% (siklus [) a:-.:::xjadi 73"-f.‘,-(sik§|_»:: ?[l tﬂ » .
\ me'mt?l.mbing dan mengarahkan muhasiswa meninglar dari 727, {Siklis I.) menj d 3)6xi tw“a-h
! cn‘.h;lr_l\clja Mahasiswa juga meningkart dari 63 [Slklus.l\ menyadi . o min .
rata fusil evaluasi mahasiswa o Xat dan 68.5 menjadi "4

Kata Kunci: Kooperetil tipe ST fembar Kerja Mahasisw a,

73 pada siklus 11, sedangkan rata-

PN AHULUAN
Kimia Organik merupakan salish satw kelompok mara kuliah vang disajikan dalam kurikul
$-1 program studi pendidikan kimia FKIP Universitas Rias. terbai - \ntim[i Limia o;t"u;ik lnl'u;am
{lI. Secara umum mata kuliah ini mempelajari tentangstniitur, sifar, AMPOsisi reak:; dan1s'hl ”
| senyawa organik..Khusus mata kuliah kimia organik 1l mengajarkan tentang s;zermk;x ia o
Organik ( Isomer geometri dan isomer optik), reaksi substitusi-eliminas:, rcaksi:radikal be; Séﬂl)fﬂwﬂ
dan reaksi pen:sik!ik, serta mekanismenya (Fessenden&Fessenden, 1992, Hart, H 2005) T
_ l}iatcn-rmlen’ vang terkandung dalam mata kuliah isi sangat b-as dillaan‘cizngkan dengan mat

kuliah lain pada umumnya. Untuk dapat menguasai materi Ximia orgar’s dibutehkan pemah';man dixa
_d'fa)a_:'.alnr yang cukup tinggi, karena maleri yang tersaji di dalams-a tidak dapat hanva seked .
dihatzl. dan tidak juga membutuhkan perhitungan vang ™ rumus-rur];us Ierﬁe’m;c Ol:l:

L dai menggunak
sehab i biasanya kensep-konsep yang terdapat dalam kim:z organik ¢_<upsulit dipahami mahasiswa
aik 1 dan 11, dan sarat dengan

terutzma kimia organik [11 yang merupakan kelanjutan dan Ximia Or
mckanisme reaksi dan pengaturan struktur dalam ruang t:za dimens Kesulitan dalam met: hami
mater: perkuliahan berdampak terhadap akiivitas dan hasil belajar muh - ~w-; R
Penulis bersama tim dosen Kimia organik vang lon i B
Mo cara agar pembelajaran mata kulish ini nxcnﬁrxk‘h.-
baik. Secara bertahap telah diusahakan 2en
sudah dilakukan antara lain pemberian tugas secara kelong;
sertz menggunakan media seperti model molekul dan ani
belurn dapat membuahkan hasil yang diharapkan.
! l'ugasl kelompok yang diberikan serta presentasi yarz dilakukz- Selum mampu mengaktifk
nuz mahasiswa, hf'xnya beberapa orang mahasiswa saja vang aktif. 2aik dalam bckcr.ju ggeﬂanﬂ:
pun mcnanggapn pcrtanym dari mahasiswa lain, sehahagian “esar mahasiswa "m[' J‘i
ukan media, mezcka kelihatan tertarik, tetapi waktu ¢:zjukan pe far 10-20%
-3 mananlh. tugas yang diberikan di kelas ke orang saja vang dapat
csaikan, Ak_lba!ny:l pencapaian awpek kognitif me: i |;:Ia tin -‘-{l : -Il'jl--"‘l
1, dan kreatifitas rcnduh.ﬂany:. sckitar 30-40% makziswa sz 'n-n I srole: 2 ‘.”H I-Hb'
.=tiap diberikan evaluasi/kuis. peaabimdes ok
Hasilwawancarz yang dilakukan lerhadap mahasisws
i kohiah  kimia  organik (11

 dari w_-tu ke waktu selalu berusaha
mahasi=+ - dan dapat dipzhami dengan
herpusat ~:da mahasiswa. Usaha )'i:ﬂl!
2 dan mi sentasikanke depan kelas,
25t struktur Tetapt kenvataannya, cara ini

aan, hanya sekitar 10-20%

usedzr o dan yang sudal, mensambil
heberzz: hal  sehagai  berikw

diperoleh  gambarz:,
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Sebahagianmabasiswa menjawab bahwa mercka sepan bertanya pada dosen, harena takut dianggap
pertamaannya idak berbobot, sebahagian mahasiswa yang i me than tidak nua bertanya
Karena tidak tahu apa yang akan dianyakan. Saat diberikan contoh soal untuk diselesaikan bersanu-
sama, schahagian besar mahasiswa merasa bisa, tetapi setelah diberikan tugas individu, mercka
kembalt kesulitan. Pada saat diskusi kelompok, hanya mahasiswa tertentu saja yang akul, Masalah
yang muncul tersebut, kemungkinan dischabkan oleh berbagai hal, diantaranya model penibelajatan
yang disnakan dosen dalam perkubiahan kuring tepat

Permasalahan di atas hanes sepera diselesaikan, Untuk it penelitn bersania tim mendiskusikan
dan mencarikan cra vang lebih baik untuk mengaktitkan mabasiswa dalam belajar. Cara yang
disepathari untuk digunakan adalih pencrapan Madel Pembetajaran Kooperetit Tipe SEAD (Suwdcar
Team Achiovement Development)

Pembelajaran hooperatil’ adalah swatu muodel pembelajaranyang
mengutimakanadanyaherjasanuiatar peserta didikdalam kelompok untuhk
mencapaitgjuanpembelyaran (Ibrahing, dkR2000). sedanghan menurut Lie ((2002). pembelajarm
kooperatil merupakansiategs penibelajaran yang menckankan pada sikap atau prilaku bersama dalam
bekerja atau membanta amtant sesama dalam struktur kerasama vang teratur, dalam kelompok keeil
yang memiliki tngkai kemampmn yang berbeda. dan beranggotakan 4-6 orang, seuap kelompok
Dialam penyelesaian tugas secara elompok, setiap anggota saling hekerja sama dan membantu untuk
mamatami suatu bahan pelajaran

Pembelajaran Looperatif mengacu pada tiga wjuan yakni hasil belajar akademik, penerunain
terhadap keragaman dun pengembangan keterampilan sosial (Ibrahim, 2000). Pembelajaran kooperatt
terpusat pada siswa, Jdi mana aktivitas siswa bekerjasama dalam kelompoknya untuk mempelajan
materi. menyelesaikan tugas-tugas. dan memberi penjelasan pada kelompok (Slavin,2003).

Pembelajaran kooperatif memiiiki dua komponen utama, yaitu komponen tugas Kooperatit dan
komponen struktur insentif kooperatif. Menurut Sanjaya (2008), tugas kooperatif berkaitan dengan hal
vang menyehabkan angeota bekeria sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. sedangkan siruktur
insentif kooperatif merupakan sesuatu vang membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama
mieneapai tujuan kelompok. Strubiur insenul dianggap sebagai keunikan dari pembelajaran kooperatif,
karena melalui struktur insentif sctiap anggota kelompok bekerja kerus untuk belajar, mendorong dan
memotivasi angeota kun menguasai materi pelajaran, sehingga mencapai tujuan Kelompok.

PembelajaranxooperatiftpeST4Dmerupakanpembelajaran
km\pcmtifyungp.llin;_::-cdcrh.ma.Sclainnu.dupatdigunakanunLuk
memberikanpemahamankonsepniaterisangsulitkepadasiswa/mahasiswa,di mana
materiersebuttelahdipersiapkanolehgur/dosenmelaluilembarker atau
peranckatpembelajaranyanglain PembelajarankooperatiftipeSTAD ini dikembangkanolehSlavindkk
(1995).

Pembelajaran kooperatii tipe STAD memiliki keunggulan yaiw: (1)dalam pembelajaran
kooperatil’ tipe STAD siswa membangun sendin pengetahuannya, sehingga pengetahuan vany
dipercich lebih bermakna, (2)s.s:em evaluasi dalam pembelzjaran kooperatit tipe STAD dapat
membangkitkan motis 25, stswa Serusaha lebih baik untuk dir sendin dan temannya. schi
bekeria bersama diantara siswa tejalin dengan baik. Dengan demikian semua siswa/maeh
aktif calam i

stk

terlibat

2 pL'!'l

asarkan craian di s3s moaka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan schaga

heriku: :
Bagaimanakah penerzran pembe ajaran kooperratif lipe STAD dapat meningkatkan akuvitas helijar

mahasiswa pada mata kuliah kim:2 Organik [[I?
Bagaimanakah penerzpan pembeliajaran kooperratf tipe STAD dapat meningxatkan hasil belajar
maha:iswa pada mata saliah kim:z Organik [I?

Sesuai dengar, rumusan masalsh yang telah dikemukakan, maka tujuan penclitian inf adalah
untuk meningkatkan keaktifan hasil belajar mahasiswa melalui pencrapan permhelajaran kooperatif
tipe STAD pada mat hk

c:liah kim:z organic L
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penyziaman yang berts

belpzr Dapit juwa dosfonmastyzn ke

an iz dapat memberikan rmanfaat be
aktivitas dan hasil belajar,
nvelesaikan permasalab

Lt dusen it hubiah Fomita lain aotuk Japa engyg

b = B8

meny

dswa dula



file:///iaran

cara yang sama, pika mahasiswanya meagalumi kasus yang sama dalam hal keaktuvan dan hasil
belajar

Metode Penclitian

Penclitian ini mempakan Penelitian Perbaikan  Pembelajaran atau yang  dikenalden:
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), karena dilaksanakan berdasarkan refleksi
dirt dan bertujuan memperbaiki proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapatWardani (2007)
yang mengiataka balwa penelinan tindakan kelas adalah penclitian yang dilakukan oleh surw/c

kelasnya sendint melalui relleksi dird, dengan tujuan untuk memperbaiii kinerjanya schin
belapar siswa/mahasiswa meningkat.

san

losen i

Penclitian dilaksanakan di Program Stadi Pendidikan Kinua FKIP Universitas Riau semester
genap 2010/2001, dilakukan terhadal mahasiswa semester 4 dengan jumlah maha
Faktor-faktor yang diamati dal

swa 25 orang.
am pencliian ini antara lain adalah akovitas mahasiswa dan dosen
schuma proses perkuliahan dengan model pembelyjaran kooperant, menggunakan lembar obscrvasi,
hissil belainr mahasiswa pada setiap siklus, dengan memberikan tes hasil belujar, dan hasil lembar
kerg wa yang dilakukan pada setiap pertemuan,

meb yang digunakan dalam penclitian im berupa perangkat pembelajaran dan instrumen
1 data. Perangkat pembelajaran terdin atas paris-gars besar program pengajaran (GBPP),
silabus mata kulah Kimia organik [0, satuan acara Perkuliahan (SAP), dan lembar Kega Mahasiswa
(LKM). Selanjutnya instrumen pengumpulan data vang terdut danlembar obsenvasi dosen, dan

mahasiswa, yang berguna untuk memantau aktivitas dosen dan mahasiswa, tes hasil belajar yang
dilakukan setiap akhir siklus.

pengu

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus, vang setiap siklusnya melalui 4 tahap
sestat langkah penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
b retleksi(Arikunto, 2006). Masing-masing siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan, siklus 1 dilakukan
- untuk materi Reakst Radikal Bebas dan siklus [ pada materi Polimer..
Data yang diperoleh dani hasil tindakan yang telah dilakukan d secara deskriptif untuk
mendapatkan gambaran hasil penguasaan mahasiswa terhadap maten perhuliahan/hasil belajar,
Laktivitas mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran, Mengukur penguasaan terhadap materi kuliah
@lau honsep mengacu kepada ketuntasan belajar secara individual dan ketuntasan belajar secara
klasikal. Untuk mengetahui tuntas atau tidaknya mahasiswa belajar digunakan rumus sebagai berikut:

Ki=5 100%
SM

SS=skor vang diperoleh mahasiswa

SM=skor maksimal
Dalam penelitian ini ketuntasan belajar mahasiswa secara individual ditetapkan nilai 56,
wa dikatakan tuntas jika telah menguasai materi minimal 36% (nila: C). Nilai ini berdasarkan
an patokan penilaian Un:versitas Riau(2003)..
Ketuntasan belajar klas:kal dapat diketahui dengan persamaan sebagai berikut

] : vang tumas secara individual
JS=jumlah mahasiswa
figan kategori ketuntasan adz!zh sehagai berikut:
Interval(%)Kategori

81%-100%Baik Sekal:

66%-80%Baik

56%-65%Cukup (PAP UNRI, 2003)

Bzran hasil akti:

tas mahas:.wa dapat dikets

i dengasn mer

n rumus sebhazai berikut
el 00%

= angka perentase akivitas

2uenst aktivite, serta

Repository University Of Riau

"PERPUSTRKRAND UNIVERSITAS AIAU

r o4 .

N = banyaknya individu (Moditikast Sudijone. 2004), el

Aktivitas dosen dalam pembelajaran dlthat pada setiap tahap pelaksanaan pembelajaran yat
pendahuluan, kegiatan int dan penutup. Scrap aktnatas dosen dibenkan nilai ({a~|1g;111 babot dan
i berikut:Nilai 0 tidak melakukan, | kurang, 2 cukup, 3 baik, 4 baik sn.'l»:n!L Kategon
untuk aktivitas adalah @ 75%-100%s baik sckali, 65%-74"baik, 3390-64%cukup, = 34%, Kurang
(Moditikast Anonimus, 1991)

ketentuan schs

Hasil dan Pembaliasan s .

Hasil penclian yang disajihan diperoleh dan hasil pengukuran dan: pengamatan |u‘|i.|- y
fahtor-taktor yang telah ditetaphan dan disepalati untuk diamati, yaitu aktivitas mahasiswa dan dosen
vida setiap siklus, hasil belagar mahasiswa d ,
: ‘ L sctiap siklus. Data-data yang dimaksud dapat dilihat di bawah

am bentuk ketumtasan belajar untuk setiap siklus, seita

milan hasil lembar kena mahasiswau

i :

1. Aktivitas Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran - S
Sccara umum aktivitas beliar mahasiswa dengan pembelajaran koeopertit ipe STAD pada

setiap siklus ditentukan berdasarkan hasil pesgamatan yang meliputi kl—'él‘kh\ﬂ“ I)L.‘['l.l.lli\J.‘:)L‘lil:\kum‘

memberikan tanggapan dan kekompatan dalan diskusi. hasilnya dapat dilibat pada tabel 1 beriha

Tabel | Gambamn akoivitas mahasiswa o o
] iy R o Persentase Aktivitas Mahasiswa
Aktivitas Mzhasiswz i i il .
No. ~ Siklusl | SiklusIl
i 8 ok L 3

47,5

1| Aktivitas Bertmya
2| Berdiskus g
emberikan Tanggapan
] -“KL‘?UH‘.F.EL.H_H_\_LI_ n
7__ Jumtlady
~ Rata-rata
__ Rata-rat:

P 1 = Pertemuan |
e I 3 . 2 - bl
- ]Ltr;::“;:::t di atas terlihat bzhwa rasz-rata peningkata aktivitas .ln‘..\h'ﬂs‘i:i\\"’a dari sikhlLs_I ke
Siklus 1l hanya 10%. yaitu dari 62°5-72%. Xecilnya peningkatan aktivitas ini discbabkan .1.\'.:‘\‘1?‘:1?
bertanva mahasiswa vang rendah. Aktivitas ~etanya ini rendah, karena dal;}m proses pembelajaran
vang menggunakan model kooperanif, mz-asiswa terkonsentrasi pada _-i'::kuﬂ kelompok. yang
prosedur diskusi sudih tercakup dalem lembzr kerja mahasiswa, schingga tidak banyak permasatalian
. ang perlu dipertanyakan oleh mahasiswa, terziama pada <1.klu\- 1 ; "

" Fakior akti zruhi aktivitas mahasiswa. Mulai slkl.l.n‘[ rata-
rata akuvitas dosen 1 cukup tir pada sixius [, dan 8O » pada siklus [L), tetapi antivitas
vang dilakukan dosen pada siklus | ak pad: pemberian informasi. dan peluang mahasiswa
untuk bertanya menjadi kurang. Dominzs: dosen i dapat dikurangi pada siklus 11 dengu

s dosen ju

sangat memper

g le

memngkalnya g

Aktivit
Berdasarkan hasil pe
pertanyaan yang d: :
pertanvaan pertama. kedua dan setemisnya tiZzk saling terkait, schi

1a1ya marasiswa

dan

ut dischabk
hasiswa (LKM) terlalu banyak, dan ant
a mzhasiswa cenderung untuk
akan dalam kelompok, buru
Pada kegiatan siklus II hal in:
dalam LKM.dan masing-masing pertanyaar

berbagi dalam mer
terlihat setelah wakiu pengerjaan LEM scelesz

dapat diatasi dengzn mengurangi | imlak

iling berhubungan. schingua menzswa verjasama dan l":cnh kusi untuk memes: &
crmzalahan dalam LKM terseber Ter warr.zzr bahwz | siklus [ pemt aran kooperatii suda?
crialan dengan baik, antars mastez-masing 2dividu alin interako, dan saling Hary
ndapat Hal ini s 2ai dengan per Zzpat Toezzam (2000)) yany mens; sahwa der )
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mdel pembelajaran kooperatit upe STAD akan menumbuhkan sikap sosial siswa/mahasiswa dalam
helajar, danmenghargai pendapat omng lan
2. Nilai LKM dan Hasil Evaluasi Mahasiswa

Pemberian LKM dan evaluasi dilahukan setiap kali pertemuan, dan rata-rata hasil LKM dan
evaluasi yamy diperoleh mahasiswadapat dil;ihat pada tabel 2 berikut :
Tabel 2. Data Nilai Rata LKM dan Evaluasi Mahasiswa tiap siklus
a Nila Vap Si \iklus

No. JenisData | _ Siklus | | Kategon qd\l_ll.\ i  Kategori _
i- Lo R 73.17777 | Cukup o Tl o | o Mk
e Svaluasi 685 i Baik 74 Bak

Tabel 2 di atas membenikan gambaran bahwa P ada siklus 1 baik rata-rata ik LKM
maupunrata-rata nilai evaluast masih tergolong rendah (63 dan 685 Ada beberapa hal yang menjadi
penvebab rendahnya nilai tersebut antara Lain @ Lembar Kerja Mabasiswa vang diberikan terlalu
banyvak, seperti telah dijelaskan sebelunmya, dan mabasiswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang digunakan. Selama it hampir ndak pernah mahasiswa yang dapat mengerjakan
s di kelas sesuai target yang ditentuhan, jika mahasiswa tidak dapat menyelesaikan di kelas,
biasanya dijadikan tugas di rumah, begitu juga dengan masalah evaluasi, Mahasiswa biasanya
diberikan evaluasi setelah selesar beberapa pokok bahasan, sesuai dengan kontrak perkuliahan. Jadi
dengan perubahan model pembelajaran yang digunakan mengakibatkan mahasiswa agak kaget dan
kewalahan.

Pada siklus 11, dengan memperbaiki bentuk TLKM dan soal evaluasi, nilai rata-rata mahasiswa
menjadi lebih baik. Mahasiswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakan, Hal
int sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zain (1995). Bahwa scscorang yang mengalami proses
pembelajaran, supaya berhasil sesuai dengan apa yang harus dicapai maka perlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri

Secarn keseluruhan dan dibandingkan dengan pembelajaran pada saat pra siklus hasil yang
diperoleh sudah cukup baik, seperti pada tabel 3 benkut

Tabel 3. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa, Dosen, Nilai LRM, serta Evaluasi
Rata-rata Nilai Tiap Siklus ey
| No. | Jenis Data Pra | Kategori Siklus1 | Kategori | Siklusl | Kategori
jie Siklus | ol 3 o ol
I 1 | Aktivitas 20% | Kurang 62% Cukup 73% Baik
|| Mahasiswa | L
|1 | Aktivitas 72 | Baik 72% Bak 80% Baik
{ Dosen IS
|3 I'Nilai LKM 55 | Kurang 63 | Cukup 2N i
| 4 | Nilai 40°% | Kurang 68.5 Baik 74
L Evaluasi | | v I LA ket M | SR vy
Data pada tabel di atas menuniukkan Sahwa secara keseluruhan penggunaan model
pembelajaran kovpertaif tipe STAD cukup berdarpak positif terhadap aktivitas dan hasil belajar

mahasiswa, walaupun kategori vang diperoleh masik: baik, belum mencapai tarat sangat baik | Banvak
hal vang masih menjadi kendala dalam proses pembelajaran, terutama pada saat kerja kelompok. Dari
hasil pengamatan masih banyak mahasiswa yang ¢zlam kerja kelompok hanya mengharapkan teman
sek mr;mpoknva tanpa mau beruszha. Untik mengatasi hal ity jika model tersebut akan diterapkan
pada pembelajaran sclanjutnya, maka dosen yang menjadi fasilitator harus mempunyai kiat khusus
untuk menanggulangi masalah tersebut

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dixemukakan di atzs dapat disimpolkan hahwa

I Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatil' Tine STAD dapat nicningkarkan aktivitas belajar
mahasiswa (62 siklus Tdan 72 (siklus [ pada mzta kulih Kimia Organik 11
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2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD juga dapat meningkatkan hasil belajar
muabusiswa, padd mata kuliah Kimia Organik 11 dard 03 - 72 untuk LRM. dan 68.5 - 74 untuk
Evaluast

Sarn .

Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan hal-hal sebagai benkut

1. Agar dosen yang mengajar terutama kimia organik dapat me sngeumikan mengeunakan model
pembeljaran kooperatit tipe STAD. ot

2. Bagi pencliti lain vang akan mencobakan model yang suma agar memperhatikan kendala yang
ditemui pada penehitian ini, schingga hasiloya menjadi ichih bak
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